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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman auditor internal di Inspektorat
Kabupaten Bangkalan dalam menghadapi tekanan sosial serta menjaga etika profesi selama
pelaksanaan tugas audit. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi fenomenologi untuk memahami makna subjektif dari pengalaman profesional auditor.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor memiliki pemahaman yang kuat terhadap
etika profesi, yang dipandang sebagai panduan moral dan adab kerja. Tekanan sosial, baik
dari atasan maupun pihak eksternal, dinilai minim berkat dukungan budaya organisasi yang
terbuka dan sistem pelaporan yang jelas. Auditor menerapkan strategi seperti komunikasi
intensif, pembatasan ruang lingkup audit, serta konsultasi kolektif dengan pimpinan untuk
menjaga integritas dan objektivitas dalam bekerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penguatan budaya etis dan struktur pengawasan internal yang suportif berperan penting
dalam membentuk ketahanan auditor terhadap tekanan sosial. Temuan ini berkontribusi
dalam pengembangan literatur etika profesi dan memberikan rekomendasi praktis bagi
peningkatan kualitas audit internal di sektor publik.
Kata Kunci: Etika Profesi; Tekanan Sosial; Auditor Internal; Inspektorat

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan pemerintahan daerah, auditor internal memiliki peran yang sangat
penting dalam mengawasi pelaksanaan anggaran dan memastikan akuntabilitas,
transparansi serta integritas sistem birokrasi (Reynolds, 2000). Auditor dituntut untuk
bekerja secara profesional dan berpegang teguh pada etika profesi sebagai landasan moral
dalam menjalankan tugas. Etika profesi bagi auditor mencakup prinsip-prinsip integritas,
objektivitas, kompetensi profesional, kerahasiaan informasi dan perilaku profesional
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Namun demikian, dalam praktiknya, pelaksanaan tugas
auditor internal tidak selalu berjalan ideal. Auditor sering kali dihadapkan pada tekanan
sosial yang berasal dari berbagai pihak, baik internal organisasi seperti atasan dan rekan
kerja, maupun eksternal seperti pejabat daerah dan pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap hasil audit (Woodbine & Liu, 2010).
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Pelaksanaan tugas auditor internal merupakan suatu upaya yang mencakup berbagai aspek,
yang secara signifikan dibentuk oleh interaksi antara etika profesional dan tekanan sosial
(Orencia, 2023). Auditor mungkin menghadapi situasi di mana mereka harus menavigasi
loyalitas yang saling bertentangan, serta menyeimbangkan kewajiban profesional dengan
tuntutan atau ekspektasi dari pihak eksternal. Urgensi untuk memahami lebih dalam
persoalan ini muncul dari kenyataan bahwa integritas dan objektivitas auditor sangat
menentukan kualitas pengawasan internal pemerintahan daerah. Ketika tekanan sosial
mulai memengaruhi independensi auditor, maka potensi penyimpangan dan pelanggaran
etika bisa terjadi, yang pada akhirnya akan melemahkan fungsi pengawasan itu sendiri
(Khlif & Samaha, 2016).

Di Inspektorat Kabupaten Bangkalan, kompleksitas ini menjadi isu yang signifikan.
Auditor internal dihadapkan pada dilema antara menjaga independensi dan
profesionalisme, dengan tekanan sosial dan budaya kerja yang sarat kepentingan. Tekanan
sosial yang dihadapi auditor dapat berupa tekanan ketaatan (obedience pressure), tekanan
konformitas (conformity pressure), hingga tekanan peran (role stress) (Libby & Thorne,
2007). Tekanan ketaatan (obedience pressure) merujuk pada dorongan untuk mematuhi
perintah atasan meskipun perintah tersebut bertentangan dengan prinsip profesional dan
etika. Hal ini dapat mengurangi independensi auditor karena keputusan yang diambil lebih
berdasarkan kepatuhan daripada penilaian profesional (Sweeney & Roberts, 1997).

Sementara itu, tekanan konformitas (conformity pressure) muncul ketika auditor merasa
terdorong untuk menyesuaikan sikap atau keputusan dengan kelompok, meskipun tidak
sejalan dengan keyakinan pribadi auditor. Tekanan ini biasanya muncul dalam kerja tim
atau budaya organisasi yang kuat dan dapat menggangu objektivitas auditor (Asch, 1955).
Tekanan lain yang sering muncul adalah tekanan peran (role stress), yang mencakup
konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan beban kerja. Tekanan ini dapat memicu
stress, mengganggu penilaian etis, serta menurunkan kinerja auditor (Schwepker Jr, 2001).
Fenomena ini bukan hanya berdampak pada kualitas hasil audit, tetapi juga pada integritas
individu auditor itu sendiri. Dalam konteks pemerintahan daerah, kondisi ini dapat
diperparah dengan adanya budaya organisasi yang kurang mendukung sikap profesional
dan independen auditor.

Penelitian ini mempertanyakan bagaimana auditor internal memaknai etika profesi dalam
pelaksanaan tugasnya serta bagaimana kemampuan auditor dalam menghadapi tekanan
sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam pengalaman
subjektif auditor internal dalam menghadapi tekanan sosial dan bagaimana mereka
menjaga etika profesi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Pendekatan fenomenologi
dipilih karena mampu mengungkap makna pengalaman individu secara mendalam dan
menggambarkan fenomena yang mereka alami dari sudut pandang pertama (Creswell,
2015). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan studi etika profesi dan tekanan sosial, sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi penguatan sistem pengawasan internal pemerintah daerah.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Peran

Teori Peran ((Role Theory) merupakan salah satu pendekatan dalam ilmu sosial yang
digunakan untuk memahami bagaimana individu menjalankan peran yang diharapkan oleh
lingkungannya, serta bagaimana individu tersebut merespons harapan yang sering kali
bertentangan. Dalam konteks auditor internal di sektor pemerintahan, teori ini sangat
relevan untuk mengkaji bagaimana auditor menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di
tengah ekspetasi yang kompleks (Vardiansyah, 2018).

Menurut Biddle (1986), teori peran menjelaskan bahwa perilaku individu dalam suatu
organisasi dipengaruhi oleh peran sosial yang melekat pada posisinya, di mana setiap peran
memiliki seperangkat harapan yang terkadang tumpang tindih atau bahkan bertentangan.
Hal ini dapat menimbulkan konflik peran (role conflict) dan ambiguitas peran (role
ambiguity), yang dapat memengaruhi efektivitas kerja auditor internal. Dalam sektor
publik, auditor internal menghadapi dilema antara menjalankan fungsi sebagai "watchdog"
yang menjaga akuntabilitas dan integritas pemerintahan, dan fungsi sebagai "consultant"
yang membantu perbaikan kinerja organisasi (Widia, 2007). Ketika tuntutan dari berbagai
pihak seperti kepala daerah, pimpinan OPD, dan tekanan politik masuk ke dalam ruang
kerja auditor, maka konflik peran sangat mungkin terjadi.

Etika Profesi dalam Audit Internal

Etika profesi merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman perilaku bagi individu
dalam suatu profesi. Dalam konteks audit internal, etika profesi sangat penting karena
auditor berperan sebagai penjaga integritas dan akuntabilitas organisasi. The Institute of
Internal Auditors (IIA) melalui Code of Ethics menekankan empat nilai utama, yaitu
integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan kompetensi (ITA, 2019). Prinsip-prinsip tersebut
membimbing auditor untuk membuat penilaian yang tidak bias dan menjaga independensi
dari pengaruh yang tidak semestinya. Auditor tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan
dan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk mengambil keputusan secara etis
(Hoseininasab et al., 2020). Etika ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi
faktor penentu dalam membangun kepercayaan publik terhadap proses dan hasil audit.

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2014), pelanggaran terhadap kode etik dalam audit
dapat menyebabkan kerusakan reputasi pribadi dan institusional, serta menurunkan
efektivitas pengawasan. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan nilai-nilai etis harus
menjadi fondasi utama dalam setiap pengambilan keputusan audit. Lebih jauh, pendidikan
dan pelatihan etika yang berkelanjutan menjadi kunci dalam memperkuat daya tahan
auditor terhadap berbagai bentuk tekanan. Pelatihan tersebut harus dirancang untuk tidak
hanya mengajarkan norma-norma etik, tetapi juga mengembangkan kapasitas reflektif
auditor dalam menghadapi dilema etika yang kompleks di lapangan. Dengan demikian,
etika profesi bukan hanya menjadi dokumen formal dalam bentuk kode etik, tetapi menjadi
budaya kerja yang hidup dan mewarnai setiap pengambilan keputusan auditor internal.
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Tekanan Sosial dalam Dunia Kerja Auditor

Tekanan sosial didefinisikan sebagai pengaruh yang berasal dari lingkungan sosial
terhadap individu untuk menyesuaikan sikap, keputusan, atau tindakannya. Dalam dunia
kerja auditor, tekanan ini bisa datang dari atasan, klien audit, maupun rekan sejawat, baik
dalam bentuk eksplisit seperti permintaan untuk mengubah hasil audit, maupun implisit
seperti ekspektasi untuk “menyesuaikan diri” dengan budaya organisasi. Menurut
Gendron, Cooper, dan Townley (2007), auditor internal sering mengalami dilema antara
mempertahankan integritas profesional dengan menjaga relasi sosial atau hierarki jabatan.

Studi oleh Sweeney, Arnold, dan Pierce (2010), menemukan bahwa tekanan sosial yang
tinggi dapat menurunkan sensitivitas etika auditor dan meningkatkan kecenderungan
kompromi terhadap pelanggaran etika. Hal ini menjadi sangat signifikan di sektor publik,
terutama dalam struktur organisasi pemerintahan yang hierarkis dan birokratis, di mana
hubungan kekuasaan seringkali memengaruhi independensi auditor.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi pemerintah daerah umumnya bersifat hierarkis dan kolektivistik,
dimana loyalitas sering kali lebih dihargai daripada konfrontasi dan kemandirian. Dalam
masyarakat yang memiliki budaya kolektivistik seperti Indonesia, nilai-nilai sosial seperti
rasa hormat terhadap senioritas, menjaga harmoni, dan menghindari konflik sangat
berpengaruh terhadap perilaku individu. (Hofstede et al., 2010) menjelaskan bahwa dalam
budaya kolektivistik, keputusan etis sering kali dipengaruhi oleh pertimbangan sosial
daripada prinsip individualistik. Hal ini menyebabkan auditor mungkin merasa terjebak
antara mematuhi standar profesional atau menjaga hubungan sosial yang harmonis.

Kondisi ini menegaskan pentingnya strategi penguatan etika profesi di lingkungan
pemerintahan daerah. Diperlukan upaya sistematis untuk membangun budaya organisasi
yang lebih mendukung praktik audit yang independen dan profesional, misalnya melalui
pendidikan etika yang kontekstual, pembentukan sistem pelaporan yang aman
(whistleblowing system), serta perlindungan terhadap auditor yang melaksanakan tugasnya
dengan itikad baik. Tanpa adanya dukungan budaya organisasi yang kuat terhadap nilai-
nilai profesionalisme, auditor internal akan terus berada dalam posisi rentan, terombang-
ambing antara standar etika profesi dan tuntutan budaya kolektivistik yang berpotensi
menghambat tugasnya.

Dengan memahami dinamika budaya organisasi pemerintah daerah ini, maka dapat
diidentifikasi bahwa peningkatan efektivitas auditor internal tidak cukup hanya dengan
memperkuat kapasitas teknis semata, melainkan juga harus melalui transformasi nilai dan
norma budaya organisasi itu sendiri. Transformasi ini tidak bersifat instan, melainkan
membutuhkan komitmen jangka panjang dari seluruh unsur organisasi, mulai dari
pimpinan tertinggi hingga pegawai di tingkat bawah. Hanya dengan demikian, auditor
internal dapat menjalankan tugas pengawasan secara independen, objektif, serta mampu
berkontribusi nyata terhadap terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih dan
akuntabel.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi fenomenologi, yang
bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam pengalaman auditor internal
dalam menghadapi persoalan etika profesi dan tekanan sosial selama pelaksanaan tugas
mereka di lingkungan pemerintahan daerah. Studi fenomenologi dipilih karena mampu
mengungkap makna subjektif dari pengalaman hidup individu, khususnya dalam konteks
profesional yang kompleks dan penuh dilema. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kualitatif, yang berupa kata-kata, ungkapan, narasi, dan deskripsi yang
mencerminkan pemaknaan partisipan terhadap fenomena yang mereka alami (Murdiyanto,
2020).

Penelitian dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten Bangkalan selama empat bulan, yaitu
pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei tahun 2025. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari
para auditor internal melalui wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-
dokumen terkait seperti kode etik profesi auditor, pedoman pelaksanaan audit internal,
serta laporan atau regulasi internal yang relevan dengan konteks penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
yang bersifat semi-terstruktur, sehingga memberikan ruang kepada partisipan untuk
mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka secara terbuka dan reflektif. Selain
itu, observasi non-partisipatif digunakan untuk mengamati lingkungan kerja dan interaksi
sosial yang berlangsung di Inspektorat, serta dokumentasi digunakan sebagai pelengkap
untuk memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti prosedur fenomenologis yang
menekankan pada pemaknaan pengalaman, mulai dari proses transkripsi wawancara,
pengelompokan tema, hingga penyusunan deskripsi esensial dari pengalaman partisipan.
Peneliti melakukan identifikasi dan kategorisasi makna-makna penting yang muncul dari
narasi partisipan, kemudian menyusunnya menjadi tema-tema utama yang mencerminkan
fenomena etika profesi dan tekanan sosial dalam konteks kerja auditor internal. Meskipun
penelitian kualitatif tidak menggunakan variabel dalam pengertian kuantitatif, dalam
konteks ini dapat dikatakan bahwa fokus utama penelitian berada pada dua konstruksi
penting, yaitu etika profesi dan tekanan sosial, yang dipahami melalui persepsi dan
pengalaman subjektif partisipan. Pengukuran terhadap kedua aspek tersebut tidak
dilakukan secara numerik, melainkan melalui eksplorasi narasi dan pemaknaan yang
muncul selama proses pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman auditor internal di Inspektorat
Kabupaten Bangkalan dalam menghadapi etika profesi dan tekanan sosial selama
melaksanakan tugas audit. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan auditor,
ditemukan beberapa tema penting yang terkait dengan pengalaman mereka, yaitu:
pemaknaan terhadap etika profesi, tantangan tekanan sosial, serta strategi dalam menjaga
integritas dan objektivitas.
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Partisipan dalam penelitian ini merupakan auditor internal yang telah bekerja di
Inspektorat Kabupaten Bangkalan selama 17 tahun. Selama masa kerjanya, partisipan telah
menempati berbagai jenjang struktural dan fungsional, mulai dari Kepala Seksi (Kasi)
Pembangunan hingga menjadi Auditor Ahli Madya. Dalam kurun waktu tersebut,
partisipan terlibat dalam beragam jenis pemeriksaan terhadap berbagai Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), seperti Dinas Sosial, Dinas Lingkungan Hidup, hingga Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP). Partisipan menekankan pentingnya pemahaman lintas
sektor serta karakteristik dari setiap instansi yang diaudit.

"Karakteristiknya itu kalau di inspektorat itu harus tahu semuanya. Nggak hanya satu
bidang tok, enggak. Jadi semua itu kalau sudah ada di inspektorat jadi siap untuk belajar."

Pengalaman luas ini menunjukkan bahwa auditor internal pemerintah daerah tidak hanya
membutuhkan keterampilan teknis auditing, tetapi juga adaptabilitas tinggi dan
pemahaman kontekstual terhadap sistem birokrasi lokal. Dalam perspektif fenomenologi,
pengalaman ini membentuk makna kolektif sebagai "penjaga netralitas birokrasi" di tengah
dinamika sosial dan politik lokal.

Pemaknaan Auditor terhadap Etika Profesi

Para auditor internal di Inspektorat Kabupaten Bangkalan memahami etika profesi sebagai
prinsip dasar yang harus dijunjung tinggi dalam pelaksanaan tugas. Etika profesi
dipandang sebagai panduan moral dan adab dalam bertindak. Salah satu informan
menjelaskan:

"Etika profesi ya kita harus tahu etika, etika itu adab kan ya. Jadi bagaimana cara kita
melakukan suatu pekerjaan, jangan sampai ada penyimpangan. Itu kan etika adab kita."

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa bagi auditor, etika profesi tidak hanya sekadar
aturan normatif yang tertulis, melainkan sebagai bentuk internalisasi nilai-nilai moral
dalam setiap tindakan profesional. Mereka sadar bahwa pelanggaran etika dapat
berdampak serius terhadap integritas pribadi maupun institusi. Lebih lanjut, informan
menambahkan bahwa dalam praktik sehari-hari, auditor di Inspektorat Kabupaten
Bangkalan belum pernah dikenai sanksi pelanggaran etika. Hal ini karena adanya budaya
komunikasi terbuka yang diterapkan dalam organisasi:

"Selama ini auditor kita itu tidak pernah melenceng, Mbak. Karena setiap kali ada
permasalahan, kita akan langsung komunikasikan dengan pimpinan dan obrik (objek
pemeriksaan)."

Budaya komunikasi yang intens ini menjadi mekanisme preventif untuk mencegah
penyimpangan etika dan memastikan bahwa auditor bertindak sesuai dengan pedoman
yang ada.

Tantangan Tekanan Sosial dalam Pelaksanaan Tugas

Meskipun literatur sebelumnya (Sweeney et al., 2010; Gendron et al., 2007) menyebutkan
bahwa auditor internal di sektor publik sering menghadapi tekanan sosial, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa auditor di Inspektorat Kabupaten Bangkalan merasa relatif bebas
dari tekanan tersebut. Ketika ditanya apakah pernah mengalami tekanan dari atasan,
pejabat daerah, atau pihak yang diaudit, salah satu auditor menyatakan:
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“Tidak ada. Kita bekerja kan sudah untuk pemerintah, kita kerjakan untuk inspektorat,
semuanya kan sudah, mestinya pimpinan itu lebih tahu.”

Pernyataan ini menunjukkan adanya kepercayaan yang kuat terhadap sistem dan
kepemimpinan di lingkungan Inspektorat. Tidak adanya tekanan sosial yang dirasakan bisa
jadi disebabkan oleh budaya organisasi yang mendukung independensi auditor.

Strategi Menjaga Integritas dan Objektivitas

Dalam menghadapi dilema etika atau potensi tekanan, auditor menerapkan strategi
pembatasan ruang lingkup tugas berdasarkan Program Kerja Pemeriksaan (PKP) yang
telah disusun sebelumnya. Seorang auditor mengungkapkan:

"Kan kita sudah punya patokan ya, punya PKP (Program Kerja Pemeriksaan), ya sudah
kita tanyakan, ya itu saja sesuai dengan ruang lingkup yang kita tanyakan, kita sudah tidak
kemana-mana lagi."

Dengan membatasi pertanyaan dan fokus hanya pada ruang lingkup yang ditetapkan,
auditor dapat meminimalkan risiko intervensi eksternal dan menjaga objektivitas dalam
pelaksanaan tugas. Strategi lain yang digunakan adalah melakukan diskusi kolektif untuk
setiap permasalahan yang muncul di lapangan. Setiap temuan yang berpotensi menjadi
dilema disampaikan kepada pimpinan untuk diambil keputusan bersama, sehingga auditor
tidak perlu memutuskan sendiri yang bisa menimbulkan bias atau tekanan personal:

"Kalau ada kendala, ada permasalahan di lapangan, tetap kita diskusikan, kita laporkan ke
pimpinan. Kita tidak bisa langsung memutus kebijakan sendiri."

Hal ini sejalan dengan prinsip teori peran yang disampaikan Biddle (1986) bahwa dalam
situasi kompleks, kolaborasi dan klarifikasi peran sangat membantu mengurangi konflik
dan ambiguitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman auditor internal di Inspektorat
Kabupaten Bangkalan dalam menghadapi tantangan etika profesi dan tekanan sosial
selama pelaksanaan tugas. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis fenomenologis,
diperoleh beberapa kesimpulan penting.

Pertama, auditor internal memahami etika profesi sebagai prinsip moral yang harus
dipegang teguh dalam menjalankan tugas. Etika dipandang tidak hanya sebagai
seperangkat aturan formal, tetapi juga sebagai adab atau tata laku profesional yang
menuntut integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan kompetensi. Auditor menyadari bahwa
pelanggaran etika dapat berdampak buruk terhadap reputasi pribadi dan institusi, sehingga
mereka berupaya menjaga komunikasi terbuka dengan pimpinan dan objek pemeriksaan
untuk meminimalisir potensi penyimpangan.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor di Inspektorat Kabupaten Bangkalan
relatif tidak mengalami tekanan sosial yang signifikan dari atasan, pejabat daerah, maupun
pihak eksternal. Hal ini didukung oleh budaya organisasi yang mendorong independensi
serta adanya sistem pengawasan internal yang baik.
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Untuk mengantisipasi potensi tekanan, auditor menerapkan mekanisme perlindungan
seperti penandatanganan surat pernyataan independensi dan pembatasan ruang lingkup
audit sesuai Program Kerja Pemeriksaan (PKP).

Ketiga, dalam menghadapi dilema etika, auditor mengedepankan prinsip konsultasi dan
pelaporan kepada pimpinan sebagai bentuk pengambilan keputusan kolektif. Pendekatan
ini tidak hanya menjaga integritas individu auditor, tetapi juga memperkuat akuntabilitas
kelembagaan. Strategi membatasi ruang lingkup pemeriksaan secara ketat turut menjadi
kunci dalam menjaga objektivitas dan mencegah bias akibat intervensi eksternal.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa pemahaman yang kuat terhadap
etika profesi, didukung oleh budaya organisasi yang kondusif, menjadi faktor utama dalam
membantu auditor internal mengatasi tekanan sosial dan menjaga profesionalisme dalam
pelaksanaan tugas. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi penguatan sistem
pengawasan internal di lingkungan pemerintahan daerah serta menjadi dasar bagi upaya
peningkatan pendidikan dan pelatihan etika bagi auditor.

SARAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
guna meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas auditor internal di lingkungan pemerintahan
daerah. Pertama, penting bagi instansi terkait untuk terus memperkuat pendidikan dan
pelatihan mengenai etika profesi. Pelatihan ini sebaiknya tidak hanya berfokus pada
pengenalan kode etik secara normatif, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kapasitas
reflektif auditor dalam menghadapi dilema etika yang kompleks di lapangan. Kedua,
meskipun para auditor dalam penelitian ini tidak secara eksplisit merasakan tekanan sosial,
tetap diperlukan adanya sistem perlindungan dan prosedur pelaporan yang jelas apabila
auditor menghadapi tekanan, baik dari internal maupun eksternal. Mekanisme ini akan
menjadi landasan penting dalam menjaga independensi dan objektivitas auditor.

Selain itu, diperlukan penguatan sistem supervisi dan monitoring internal terhadap
pelaksanaan audit, guna memastikan bahwa seluruh proses dilakukan sesuai dengan
standar profesional dan bebas dari intervensi yang dapat memengaruhi integritas hasil
audit. Langkah ini juga akan mendorong terciptanya budaya organisasi yang lebih terbuka,
etis, dan akuntabel. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian tidak hanya
terbatas pada satu instansi, melainkan dilakukan secara komparatif di beberapa wilayah
atau lembaga pemerintahan lain, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih luas
mengenai dinamika etika profesi dan tekanan sosial dalam konteks kerja auditor internal.
Penelitian mendatang juga dapat mengintegrasikan metode observasi langsung atau studi
kasus mendalam sebagai bentuk triangulasi data, guna memperkaya perspektif dan
validitas hasil temuan.
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